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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Manajemen laba (earnings mangement) adalah fenomena yang tidak mudah

untuk dihindari karena merupakan dampak dari penggunaan dasar akrual dalam

rugi yang digunakan sebagai pengukuran keberhasilan operasi perusahaan untuk
suatu periode tertentu. Akan tetapi angka laba yang dihasilkan dalam laporan laba
rugi seringkali dipengaruhi oleh metode akuntansi yang digunakan (Kieso dan
Weygandt, 1995) dalam (Morasa dan Tangkuman, 2011). Jadi, laba yang tinggi

pada laporan laba rugi belum tentu mencerminkan kas yang besar.



Manajemen laba yang dilakukan manajer timbul karena adanya
masalah keagenan yaitu konflik kepentingan antara pemilik/pemegang
saham (principal) dengan pengelola/manajemen (agent) akibat tidak
bertemunya utilitas maksimal di antara mereka karena manajemen memiliki
informasi tentang perusahaan lebih banyak daripada pemegang saham
sehingga terjadi asimetri informasi yang memungkinkan manajemen

melakukan praktik akuntansi“démngan orientasi pada laba untuk mencapai

suatu kinerja tertenfu. Konflik keagenan yangymenimbulkan adanya tindakan

2011). Perbedaan antara manipulasi \akrual dag manipulasi riil adalah

manipulasi akrual tidak memiliki dampak pada arus kas dan dilakukan di
akhir periode, sedangkan manipulasi riil memiliki dampak terhadap arus kas
secara langsung dan dilakukan pada setiap periode akuntansi dengan tujuan
untuk memenuhi target laba agar terhindar dari kerugian. Menurut
(Agmarina & Yuyetta, 2011), terdapat dua alasan yang mendasari dipilihnya
manajemen laba melalui manipulasi aktivitas riil yaitu, (1) manipulasi akrual

lebih sering dijadikan pusat pengamatan atau inspeksi oleh auditor dan



regulator, (2) hanya menitikberatkan perhatian pada manipulasi akrual

merupakan tindakan yang berisiko.

Manajemen laba riil adalah tindakan-tindakan manajemen yang

menyimpang dari praktek bisnis yang normal yang dilakukan dengan

tujuan utama untuk mencapai target laba (Roychowdhury, 2006; Cohen &

Zarowin, 2010 dalam (Trisnawati dkk., 2012). Manajemen laba riil yang

dalam satu industri terdapat arus kas positif, tetapi kinerja perusahaan
negatif, maka diindikasikan telah terjadi manajemen laba melalui aktivitas

riil (Sulistiawan, Januarsi, dan Alvia, 2011: 77).

International Financial Reporting Standards (IFRS) merupakan
standar tunggal pelaporan akuntansi berkualitas tinggi dan kerangka

akuntansi berbasiskan prinsip yang meliputi penilaian profesional yang kuat



dengan pengungkapan yang jelas dan transparan mengenai substansi
transaksi ekonomi, penjelasan hingga mencapai kesimpulan tertentu dan
akuntansi terkait transaksi tersebut. Dengan demikian pengguna laporan
keuangan dapat dengan mudah membandingkan informasi keuangan entitas
antarnegara di berbagai belahan dunia (Lestari, 2013). Dampak

pemberlakuan IFRS di Indonesia yang efektif per tahun 2012 untuk

memiliki  kecenderungan
i kebijakan akuntansi,

erung melakukan

(2008), manajemen laba merupakan Salah satu proses untuk mengambil
langkah tertentu yang disengaja dalam batas-batas prinsip akuntansi yang
diterima umum untuk menghasilkan tingkat yang diinginkan dari laba yang

akan dilaporkan.

National Association of Certified Fraud Examimers dalam
Sulistyanto (2008), mendefinisikan manajemen laba adalah sebagai suatu
kesalahan atau kelalaian yang disengaja dalam membuat laporan mengenai

fakta material atau data akuntansi sehingga akan menyesatkan ketika semua



informasi itu dipakai untuk merancang pertimbangan yang akhirnya akan
menyebabkan orang yang membacanya akan mengganti atau mengubah

pendapat atau keputusannya tersebut.

Lewitt dalam Sulistyanto (2008), menyatakan bahwa manajemen

laba adalah fleksibilitas akuntansi untuk menyetaratkan diri dengan inovasi

bisnis dalam suatu perusahaan. Penyalahgunaan laba terjadi ketika publik

untuk mengetahui segala sesuatu tentang perusahaan direkayasa sedemikian

rupa sehingga pihak ini keliru dalam menilai perusahaan.

Padahal penilaian ini secara signfikan akan dapat mempengaruhi
keputusan-keputusan yang dibuat oleh pemakai laporan keuangan. Maka
bisa dikatakan bahwa semakin besar angka dan komponen yang direkayasa

berarti semakin besar pula tingkat kesalahan yang dilakukan para pemakai



laporan keuangan. Atau semakin tidak berkualitas informasi dalam laporan
keuangan akan membuat semakin tidak tepat dan tidak berkualitas pula

keputusan yang dibuat oleh para stakeholder.

Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa tingkat ketepatan dan

kualitas keputusan stakeholder sangat dipengaruhi oleh validitas dan kualitas

informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. Untuk itu agar, dapat

direalisasi, Mencatat Penjualan Fiktif, Mengundurkan Tanggal Bukti

Pembelian, Mencatat Persediaan Fiktif.

Manajemen Laba Sebagai Bukan Kecurangan, Sementara pihak lain
mempunyai persepsi bahwa manajemen laba bukanlah kecurangan yang
dilakukan manajer perusahaan. Apalagi jika aktivitas ini dilakukan manajer

dalam kerangka prinsip akuntansi berterima umum. Pendapat ini sesuai



dengan kenyataan yang menunjukkan bahwa manajemen laba berada
didaerah abu-abu (grey area) antara aktivitas yang di ijinkan prinsip
akuntansi dan kecurangan. Apalagi pada dasarnya manajemen laba sulit
untuk diobservasi oleh pemakai laporan keuangan. Prinsip akuntansi yang
menyatakan bahwa manajer harus mengungkapkan secara lengkap semua
informasi dalam pelaporan keuangan juga tidak mampu membuat pemakai

laporan keuangan mengetahuisdpakah perusahaan itu melakukan manajemen

laba atau tidak.

harus menginformasikan laba yang sesungguhnya diperoleh selama periode
tertentu dalam laporan keuangannya. Cara yang diperbolehkan untuk
melakukan Manajemen laba adalah Akuntansi Konservatif, Akuntansi

Agresif

Implementasi adopsi IFRS secara keseluruhan di Indonesia yang

berlaku efektif dan wajib bagi perusahaan yang go public terhitung mulai 1



Januari 2012 diharapkan mampu meminimalisir tingkat manajemen laba di
perusahaan. Namun, masih menjadi bias apakah penerapan IFRS dapat
mengurangi perilaku manajemen laba pada perusahaan. Berbagai penelitian
telah dilakukan salah satunya oleh Wang dan Campbell (2012) yang
menyatakan adopsi IFRS menurunkan manajemen laba tetapi bukti ini belum

cukup kuat dan masih harus dilakukan penelitian lebih lanjut.

n laba meningkat secara

signifikan dengan jad ngdoplgg ngkan di Indonesia, penelitian

Widhiastuti §(2011) menunjukkan bahiwa tetap terdapat penurunan nilai

relevansi informasi akuntansi yang disebabkan oleh manajemen laba pada
perusahaan manufaktur pasca adopsi IFRS. Selain itu, penelitian tentang
pengaruh adopsi IFRS terhadap tingkat manajemen laba telah dilakukan oleh
Santy dkk (2012) terhadap sektor perbankan yang menghasilkan kesimpulan
bahwa adopsi IFRS tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba
dan tidak terdapat perbedaan tingkat manajemen laba yang signifikan antara

sebelum dan sesudah adopsi IFRS.



Fenomena yang terjadi terkait manajemen laba diantaranya adalah
kasus tentang kejanggalan laporan keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk .
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) angkat bicara mengenai kejanggalan tersebut.
Dalam kasus ini, Ketua Dewan Komisaris OJK Wimboh Santoso meminta
kepada PT Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai self regulatory organization
(SRO) untuk melakukan verifikasi terhadap laporan keuangan Garuda

Indonesia. Menurutnya , "Daldnidhal emiten listed kita meminta Bursa Efek

Indonesia (BEI) gintuk, melakukan verifikasi kebenaran-kebenaran atau

usaha yang dibukukan perusahaan tahun lalu mencapai US$ 4,58 miliar.
Angka ini lebih besar US$ 206,08 juta dibanding total pendapatan tahun

2018. (CNBC Indonesia) (posting 02 May 2019 20:22)

Kasus lain yang berkaitan tentang manajemen laba adalah kasus PT
Bakrieland Development Tbk (ELTY) akhirnya merilis laporan keuangan terbaru
yakni laporan tahunan 2018. Pada laporannya ini liabilitas turun sampai 50% year

on year (yoy) dari sebelumnya Rp 7,92 triliun pada 2017 menjadi Rp 3,95 triliun.


http://quote.kontan.co.id/ELTY
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Sekretaris perusahaan PT Bakrieland Development Tbk Yudy Rizard
Hakim menyatakan jumlah liabilitas tahun 2018 berkurang menjadi Rp 3,95
triliun karena pada Maret 2018 telah menyelesaikan skema restrukturisasi

utang.

Dalam laporan keuangannya, PT Bakrieland Development Tbk turut

mencatatkan laba sebesar Rp 2,75 triliun pada 2018 padahal sebelumnya rugi

akuntansi di mana sebenarnya perusahaan rugi," kata Agung. Kemudian di
2017 dikatakan Agung, diketahui Jiwasraya membukukan laba Rp 360,6
miliar. Namun kala itu perseroan memperoleh opini tidak wajar akibat ada
kekurangan pencadangan sebesar Rp 7,7 triliun. "Jika dilakukan sesuai

ketentuan maka perusahaan dinyatakan rugi,
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Kemudian dikatakan Agung, di 2018, Jiwasraya juga membukukan
kerugian 15,3 triliun. Hingga September diperkirakan rugi 13,7 triliun.
Hingga November 2019, AJs (Asuransi Jiwasraya) mengalami negatif equity
Rp 27,2 triliun. "Kerugian itu disebabkan karena AJs menjual produk saving
plan dengan cost of fund yang tinggi di atas bunga deposito yang dilakukan
secara massif sejak 2015," ujarnya. "Dana dari saving plan tersebut

diinvestasikan ke produk sah@mwdan reksa dana yang berkualitas rendah

laba adalah

diteliti. Diantaranya adalah penelitian yang dilakukan Paulina dan Rusiti

(2014) dan Jelie dkk (2017) menyebutkan bahwa struktur modal
mempengaruhi kualitas laba dan harga saham sedangkan menurut penelitian
Dedy dan Yeterina (2015) struktur modal yang dihitung menggunakan

leverage dan collaterallizable asset tidak mempengaruhi manajemen laba.
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penelitian yang dilakukan oleh Nastiti dan Gumanti (2011) yaitu, arus
kas operasi berhubungan negatif dan signifikan dengan manajemen laba
tetapi Penelitian Jadiba dkk (2013) dan Thomas dkk (2015) menyebutkan
bahwa arus kas operasi berpengaruh signifikan terhadap pendektesian
manajemen laba.

Penelitian yang dilakukan oleh Nayiroh (2013) menyatakan bahwa

pertumbuhan penjualan (growth), tidak berpengaruh terhadap manajemen

laba. Sedangkan dilakukan oleh Sari (2015)

efpengaryh  positif  terhadap

penelitian sebelumnya

n.|*Variabel independent

penelitian tentang Manajemen Laba akan terus berkembang dimasa yang

akan datang.

Berdasarkan Latar belakang diatas, penulis ingin meneliti dengan

judul penelitian “Pengaruh Struktur Modal, Arus Kas Operasi dan

Pertumbuhan Penjualan Terhadap Manajemen Laba (Studi Pada
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Perusahaan Jasa yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-

2019)

1.2 Identifikasi Masalah, Pembatasan, Rumusan Masalah

1.2.1 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar akang  diatas, maka peneliti dapat

mengindentifikasi masalah sebagai berikut:

dak meluas, maka diberi
an temuan yang berfokus
dan mendalami permasalahan serta dapat menghindari penafsiran yang berbeda
pada konsep dalam penelitian, sehingga berdasarkan identifikasi masalah yang

telah dipaparkan di atas maka masalah dibatasi pada masalah yang berkaitan dengan

1. Variabel independent : struktur modal arus kas operasi pertumbuhan
penjualan

2. Variabel dependen : Manajemen laba
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3. Perusahaan Jasa Sektor Bank,Asuransi,Property

1.2.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian diatas, maka rumusan masalah yang dapat

diambil adalah sebagai berikut:

1. Apakah Struktur Modal berpengaruh terhadap Manajemen Laba pada

perusahaan Jasa yang terdaftar,diBursan Efek Indonesia (BEI) periode 2015-

berikan bukti empiris mengenai

pengaruh Struktur Modal, Arus Kas Operasi dan Pertumbuhan Penjualan
terhadap Manajemen Laba. Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Struktur Modal terhadap
Manajemen Laba pada perusahaan jasa yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) tahun 2015-2019
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2. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Arus Kas Operasi terhadap
Manajemen Laba pada perusahan jasa yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2015-2019.

3. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Pertumbuhan Penjualan
terhadap Manajemen Laba pada perusahaan jasa yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019

1.4 Kegunaan Penelitian

maka kegunaan penelitian

a para investor

Manajemen Laba

Untuk mahasiswa Fakultas Ekonomi khususnya program Studi
Akuntansi, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan untuk penelitian
selanjutnya dan menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi
perkembangan studi akuntansi keuangan dengan memberikan gambaran ratio

keuangan terhadap nilai perusahaan di laporan keuangan perusahaan.

3. Bagi Penulis
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Penelitian ini untuk memenuhi salah satu syarat dalam mengikuti ujian
sidang skripsi jurusan S-1 Akuntansi di Universitas Darma Persada dan juga
menambah ilmu pengetahuan penulis, khususnya mengenai judul yang sedang
diteliti dan yang tersaji di laporan keuangan perusahaan dan

mengimplementasikan ilmu yang telah dipelajari dalam dunia kerja.
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